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This study aims to determine the role of the teacher as a motivator and facilitator in 
using internet media to increase student interest in learning. The research approach 
used is qualitative using descriptive methods. Data collection techniques in this study 
were observation, interviews, and documentation. The analysis was conducted in a 
descriptive qualitative manner.There were 3 informants consisting of one sociology 
teacher and two MA Nurul Falah students, Teluk Pakedai District. The results that can 
be seen from the role of the teacher as a Motivator and Facilitator in the use of Internet 
media in increasing student interest in learning class XI B MA Nurul Falah, namely, as 
a Motivator are, 1) using various varied strategies 2) Creating a pleasant atmosphere 
to create an atmosphere in the classroom like competitions, 3) giving praise by 
applause, 4) giving assessments when students can answer the teacher's questions. As a 
facilitator is, 1) understand various types of learning media, namely by using various 
types of learning media, 2) skills in designing learning media, namely by designing the 
use of handphone media to access the internet. 
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PENDAHULUAN 
Pada penelitian ini peneliti meneliti 
peran guru sebagai motivator, dan Fasilitator 
karena Peran Guru tersebut memiliki bobot 
yang amat penting , terutama untuk 
memotivasi dan menumbuhkan minat belajar 
siswa. Untuk menumbuhkan minat belajar 
siswa dalam pelajaran sosiologi perlu 
dibutuhkan keterampilan guru dalam 
menggunakan media pembelajaran. Menurut 
Cucu Suhana, (2014: 61), Media 
pembelajaran “ merupkan alat yang 
digunakan guru sebagai perangsang bagi 
siswa agar dapat mempermudah dalam 
penerimaan materi pembelajaran”. Ditunjang 
dengan perkembangan teknologi komunikasi 
dan informasi masa kini, siswa dapat belajar 
dari berbagai media pembelajaran seperti 
televisi, internet, buku, dan media masa 
lainnya, dalam hal ini, menuntut guru untuk 
belajar lebih giat dengan tujuan mencapai 
visi dan meningkatkan kemampuannya dalam 
mengajar. Dengan menguasai berbagai media 
guru dapat menumbuhkan atau 
mengembangkan minat belajar siswa 
 
Perkembangan tekologi khususnya teknologi 
jaringan internet juga dapat dijadikan sebuah 
media pembelajaran bagi guru. Salah satu 
bidang yang sangat membutuhkan internet 
adalah dunia pendidikan , khususnya untuk 
SMA dan perguruan tinggi, dimana internet 
dapat menjadi salah satu sumber belajar yang 
dapat dimanfaatkan oleh siswa, dan 
membangkitkan minat belajar siswa. Pada 
hasil penelitian Desy Iba Ricoida , Desi 
Pibriana. 2016 menunjukkan bahwa internet 
secara signifikan berpengaruh terhadap minat 
belajar siswa. 
Teluk Pakedai merupakan kecamatan di 
salah satu daerah yang ada di Kabupaten 
Kubu Raya, di Teluk pakedai ini ada tiga 
sekolah menengah atas, yaitu SMA 1, SMA 
BIMA dan MA NURUL FALAH. Dalam 
penelitian ini, peneliti meneliti adanya media 
internet di sekolah, adapun data yang di dapat 







Tabel 1 Data Masuknya Internet di SMA/MA Teluk Pakedai 
NO Nama Sekolah Thn Masuk Internet 
1 SMAN 1 TELUK PAKEDAI 2005 
2 SMA BINA MANDIRI 2015 
3 MAS NURUL FALAH 2016 
Sumber: Guru Sosiologi, SMA 1, SMA BIMA dan MA NURUL FALAH TAHUN 2020 
Berdasarkan tabel 1 diatas, maka 
penelitian ini dilakukan di MA Nurul Falah, 
karena di MA Nurul Falah merupakan 
Sekolah Islam satu-satunya di Teluk Pakedai. 
Selain itu juga, peneliti merupakan Alumni 
MA Nurul Falah, jadi peneliti melihat 
bagaimana perbandingan minat belajar siswa 
sebelum adanya media internet dan sesudah 
adanya media internet. 
MA Nurul Falah terletak di Desa Teluk 
pakedai II atau yang lebih dikenal dengan 
Desa Parit Siakop Kecamatan Teluk Pakedai. 
Jumlah siswa di MA Nurul Falah ini adalah 
sebanyak 126 orang siswa, Dulu di sekolah 
ini tidak ada sinyal internet namun pada 
tahun 2016 mulai di pasanglah tower wifi, 
jaringan wifi ini lah yang menjadi cikal bakal 
adanya media pembelajaran internet di MA 
Nurul Falah, karna jika hanya mengandalkan 
sinyal GSM sangat sulit, karena jarak tower 
sinyal cukup jauh sehingga tidak terjangkau 
di MA Nurul Falah. Dengan di oprasikannya 
wifi ini, sekarang tidak susah lagi mencari 
sinyal internet. 
Guru sosiologi di MA Nurul Falah 
merupakan satu satunya guru sosiologi di 
MA Nurul Falah, ia mengatakan bahwa 
dengan adanya tower wifi ini dapat 
mempermudah pembelajaran dan juga 
menambah media dalam pembelajarannya 
yang dulunya hanya menggunakan media 
cetak sekarang sudah menggunakan media 
internet jadi lebih mempermudah proses 
pembelajaran. 
 
Tabel 2 Data Jumlah Siswa MA Nurul Falah Kecamatan Teluk Pakedai. 
NO KELAS JUMLAH SISWA 
1 X 31 
2 XI A 33 
3 XI B 32 
4 XII 30 
 TOTAL 126 
Sumber: Guru Sosiologi, SMA 1, SMA BIMA dan MA NURUL FALAH TAHUN 2020 
Jumlah siswa di MA Nurul Falah 
Kecamatan Teluk Pakedai adalah sebanyak 
126 siswa yang terbagi menjadi empat kelas, 
setelah melakukan perbandingan antara 
beberapa kelas maka kelas XI B lah yang 
memiliki minat belajar sosiologi cukup 
tinggi. Hal ini dilihat dari bagaimana 
pengumpulan tugas, keaktifan dikelas dan 
nilai pembelajaran sosiologi yang cukup 
baik. Maka dalam hal ini peneliti tertarik 
untuk meneliti di kelas XI B MA Nurul Falah 
sebagaimana minat belajar sosiologi yang 
dikatakan guru matapelajaran sosiologi, 
adapun link yang digunakan oleh guru 
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sosiologi adalah : Google. com, 
Nasacaraka.com, Zenius.net dan Google 
Scholar. Dengan penggunaan internet ini. 
Penelitian dilakukan pada tiga informn yaitu 
guru sosiologi dan dua orang siswa kelas XI 
B MA Nurul Falah. 
Dengan penggunaan media internet ini 
siswa-siswa pun menjadi lebih aktif apabila 
ia berikan pengajaran, media internet 
biasanya digunakan untuk memberi materi 
kepada siswa, ataupun siswa disuruh mencari 
materi yang berkenaan dengan tema yang 
akan di ajarkan dan mencari fenomena 
fenomena yang ada dalam pelajaran sosiologi 
. Dalam hal ini guru sosiologi menggunakan 
komputer dan Hp sebagai penunjang dalam 
pembelajaran yang digunakan sebagai akses 
untuk menyambungkan ke internet, apabila 
guru menggunakan media internet maka 
pembelajaran sosiologi dilakukan di 
laboraturiom komputer, akan tetapi jumlah 
komputer di MA Nurul Falah tidak 
mencukupi sehingga sebagaian siswa boleh 
menggunakan HP nya untuk proses 
pembelajaran dapalm pembelajaran yang 
dilakukan Guru sosiologi yaitu secara 
langsung tatap muka ( Luring). 
Dengan penggunaan media internet ini 
siswa-siswa pun menjadi lebih aktif apabila 
ia berikan pengajaran, media internet 
biasanya digunakan untuk memberi materi 
kepada siswa, ataupun siswa disuruh mencari 
materi yang berkenaan dengan tema yang 
akan di ajarkan dan mencari fenomena 
fenomena yang ada dalam pelajaran 
sosiologi. 
Dalam hal ini guru sosiologi 
menggunakan komputer dan Hp sebagai 
penunjang dalam pembelajaran yang 
digunakan sebagai akses untuk 
menyambungkan ke internet, apabila guru 
menggunakan media internet maka 
pembelajaran sosiologi dilakukan di 
laboraturiom komputer, akan tetapi jumlah 
komputer di MA Nurul Falah tidak 
mencukupi sehingga sebagaian siswa boleh 
menggunakan HP nya untuk proses 
pembelajaran dapalm pembelajaran yang 
dilakukan Guru sosiologi yaitu secara 
langsung tatap muka ( Luring) . Dalam 
penelitian ini yang akan diteliti adalah peran 
guru untuk meningkatkan minat belajar siswa 
dalam penggunaan media internet dalam 
peningkatan minat belajar siswa  khususnya 
di kelas XI B MA Nurul Falah Kecamatan 
Teluk Pakedai. Alasan peneliti mengambil 
penelitian tentang “Peran Guru Dalam 
Penggunaan Media Internet Untuk 
Meningkatkan Minat Belajar Sosiologi Siswa 
Kelas XI B MA Nurul Falah Kecamatan 
Teluk Pakedai” karena peneliti tertarik 
dengan peran guru dalam meningkatkan 
minat belajar siswa khususnya dengan 
menggunakan media internet. 
Berdasarkan latar belakang diatas, 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang “Peran Guru Dalam Penggunaan 
Media Internet Untuk Meningkatkan Minat 
Belajar Sosiologi Kelas XI B MA Nurul 
Falah Kecamatan Teluk  Pakedai.” 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang di gunakan 
dalam desain penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif dengan metode deskriptif. 
Menurut (M. Djunaidi Ghony & Fauzan 
Almanshur, 2016:25) penelitian kualitatif 
“adalah arti suatu benda atau jasa yang 
berupa kejadian, fenomena, dan gejala sosial 
di balik kejadian tersebut yang dapat 
dijadikan pelajaran berharga bagi 
pengembangan konsep teori. 
Menurut Lodico, Spaulding, dan  
Voegtle (dalam Emzir, 2014:2) menyatakan 
bahwa “Penelitian kualitatif berfokus pada 
fenomena sosial dan pada pemberian suara 
pada perasaan dan persepektif yang akan 
dapat diungkapkan”. 
Menurut (Emzir, 2014:3) menyatakan 
bahwa, Metode deskriptif adalah “Data yang 
dikumpulkan lebih mengambil bentuk kata- 
kata atau gambar daripada angka-angka. Dari 
lapangan, foto, vidio, dokumen-dokumen, 
memori, dan rekaman-rekaman  resmi 
lainya". 
Lokasi penelitian ini terletak di MA. 
Nurul Falah Desa Teluk Pakedai II 
Kecamatan Teluk Pakedai Kabupaten Kubu 
Raya. 
Dalam penelitian kualitatif, yang 
menjadi instrumennya adalah human 
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instrument, atau manusia yaitu peneliti itu 
sendiri .Sumber data penelitian ini , primer 
dan data sekunder. Menurut (M. Djunaidi 
Ghony & Fauzan Almanshur, 2016: 164), 
menyatakan bahwa, berdasarkan sumbernya, 
dalam penelitian kualitatif dapat 
dikelompokan menjadi dua, yaitu “data 
primer dan data sekunder. 
Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Penelitian ini adalah teknik pengumpulan 
data ada Observasi, Wawancara, dan 
Dokumentasi, sedangkan Alat Pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah panduan 
Observasi dan panduan Wawancara. 
Adapun Teknik Analisis Data Pada 
Penelitian ini ada Reduksi Data, Penyajian 
Data, dan Penarikan Kesimpulan. 
Dalam pengujian keabsahan data pada 
penelitian ini melakukan, Perpanjangan 
Keikutsertaan, Ketekunan/Keajegan 
Pengamatan, dan Triangulasi. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Peran Guru Sebagai Motivator Dalam 
Penggunaan Media Internet Untuk 
Meningkatkan Minat Belajar Sosiologi 
Siswa Kelas XI B MA Nurul Falah 
Kecamatan Teluk Pakedai 
Berdasarkan observasi pertama yang 
dilakukan peneliti pada hari selasa tanggal 4 
Februari 2020 pukul 12.16 WIB dikelas XI 
B. Pada hari tersebut terlihat siswa di minta 
untuk menggunakan handphonenya untuk 
mengakses ke Internet dalam proses 
pembelajaran sosiologi berlangsung. Hal ini 
karna dalam proses pembelajaran yang akan 
dilakukan bukan hanya memakai buku 
sebagai media akan tetapi menggunakan 
media internet sebagai penunjang 
pembelajaran yang dilakukan oleh  bapak 
HR. 
Berdasarkan Observasi kedua, yang 
dilakukan peneliti pada hari selasa 11 Mei 
2020 pukul 12.30 WIB dikelas XI B. pada 
observasi yang kedua yang dilakukan oleh 
peneliti, peneliti mendapatkan guru sedang 
membagi kelompok untuk menjawab soal 
rebutan, boleh menggunakan media internet 
akan tetapi jawabannya harus dengan bahasa 
mereka sendiri untuk melihat pemahaman 
meraka tentang materi yang dicari di internet, 
hal ini dilakukan karna untuk membuat 
suasana di kelas menjadi seperti perlombaan 
dan membuat suasana di kelas menjadi 
menyenangkan. 
Berdasarkan observasi tiga, yang 
dilakukan peneliti pada hari selasa tanggal 18 
februari 2020, pada pukul 12.43 WIB dikelas 
XI B, peneliti mendapatkan bahwa guru 
sedang memberikan pertanyaan dan pujian 
yang berupa tepuk tangan bagi siswa yang 
dapat menjawab pertanyaan mengenai materi 
yang akan diajarkan maupun materi yang 
telah di ajarkan pada pertemuan sebelumnya, 
hal ini di lakukan agar siswa merasa bahwa 
pendapatnya dihargai oleh guru. 
Berdasarkan observasi pada hari selasa 
tanggal 25 februari 2020, pukul 12.40 WIB 
dikelas XI B peneliti mendapatkan bahwa 
guru sedang menilai siswa yang dapat 
mencari jawaban dari soal yang di berikan 
guru, yaitu berupa nilai harian yang nantinya 
akan menjadi nilai tambah pada Rapot, siswa 
mendapatkan nilai jika mereka yang dapat 
jawaban pertanyaan, siswa dipersilahkan 
untuk mencarinya di internet. 
Hasil wawancara dengan bapak HR ( 
Senin, 03 Februari 2020). Mengenai cara 
guru membangkitkan minat belajar siswa 
dengan menggunakan media internet, guru 
sosiologi bapak Hermansyah, S.Pd.I 
mengatakan dengan cara siswa dipersilahkan 
menggunakan Handphone nya untuk 
mengakses ke internet dalam proses 
pembelajaran sosiologi sedang berlangsung 
guna untuk mempermudah proses 
pembelajaran . 
Dalam menciptakan suasana yang 
menyenangkan, guru sosiologi 
mengungkapkan bahwa dengan membuat 
siswa berlomba- lomba di dalam kelas 
dengan cara, memberikan pertanyaan kepada 
mereka bagi yang dapat menjawab akan 
mendapatkan nilai dan tentunya boleh 
menggunakan media internet untuk mencari 




Dalam pemberian pujian guru sosiologi 
yaitu bapak Herman, S.Pd.I mengatakan 
pemberian pujian dalam proses pembelajaran 
dengan merespon jawaban siswa seperti 
dengan tepuk tangan. 
Pemberian nilai dalam penggunaan 
media internet bapak HR mengungkapkan 
bahwa pemberian nilai ini dilakukan ketika 
peserta didiknya mencari materi di internet 
dan faham ketika di tanya mengenai materi 
itu semangkin faham maka semangkin besar 
pula nilainya. Hasil wawancara dengan RV ( 
Selasa, 11 Februari 2020). mengenai cara 
guru membuat strategi pembelajaran 
menggunakan media internet dalam 
pembelajaran, pada hal ini peneliti 
mendapatkan jawaban dari informan yaitu, 
guru mengintruksikan kami untuk 
menggunakan handphone untuk mencari 
materi di internet. 
Dalam membuat suasana yang 
menyenangkan dalam kelas menurut 
informan, bahwa bapak HR membuat 
suasana di kelas menjadi seperti lomba, yang 
mana dapat membuat suasana di kelas 
menjadi lebih seru dan menyenangkan. 
Dalam memberikan pujian dalam proses 
pembelajaran, wawancara yang didapat 
adalah, informan mengatakan guru sosiologi 
memberikan pujian yang berupa tepuk 
tangan, angkat jempol dan sebagainya. 
Dan pemberian nilai pemberian nilai 
yang dilakukan oleh guru sosiologi yang 
didapat pada wawancara dengan informan 
adalah “ada” sepeti nilai tugas ulangan dan 
lain sebagainya. 
Hasil wawancara dengan DA ( Selasa, 
11 Februari 2020). mengenai cara guru 
membuat strategi pembelajaran 
menggunakan media internet dalam 
pembelajaran, pada hal ini peneliti 
mendapatkan jawaban dari informan yaitu, 
guru sossiologi meminta kepada siswa untuk 
mencari materi di internet dapam pelajaran 
sosiologi dengn menggunakan Handphone. 
Dalam membuat suasana yang 
menyenangkan dalam kelas menurut 
informan, bahwa bapak HR membuat 
suasana di kelas menjadi seperti lomba saling 
cepat cepatan menjawab dan di beri nilai , 
Dalam memberikan pujian dalam proses 
pembelajaran, wawancara yang didapat 
adalah, informan berpendapat mengenai guru 
sosiologi yaitu mengatakan “Ada” yang 
berupa tepuk tangan, angkat jempol dan 
sebagainya. 
Dan pemberian nilai pemberian nilai 
yang dilakukan oleh guru sosiologi yang 
didapat pada wawancara dengan informan 
adalah “ada” sepeti nilai tugas ulangan dan 
lain sebagainya. 
Peran Guru Sebagai Motivator Dalam 
Penggunaan Media Internet Untuk 
Meningkatkan Minat Belajar Sosiologi 
Siswa Kelas XI B MA Nurul Falah 
Kecamatan Teluk Pakedai 
Berdasarkan observasi pada hari Selasa 
11 februari 2020, pukul 13.00 WIB siswa 
kelas XI B pada saat pelajaran sosiologi, guru 
terlihat sedang mengawasi anak didiknya 
dalam penggunaan komputer untuk mencari 
materi di internet, dikarnakan banyak siswa 
yang tidak mebawa hp pada hari itu, selain 
itu guru juga menggunakan media komputer 
dan proyektor dalam pembelajarannya guna 
untuk mempermudah proses pembelajaran, 
itu berarti menandakan bahwa guru tersebut 
faham dan cukup menguasai berbagai media 
pembelajaran tersebut. 
Berdasarkan observasi pada hari Selasa 
18 februari 2020, pukul 13.45 WIB di kelas 
XI B pada saat pelajaran sosiologi, guru 
memberikan arahan kepada siswa untuk 
membawa handphone nya pada pertemuan 
yang akan datang pada mata pelajaran 
sosiologi. Dalam hal ini peneliti melihat 
bahwa guru tersebut sedang merancang 
pembelajaran dengan menggunakan media 
internet, dengan menggunakan hanphone 
sebagai alat untuk menyambungkan koneksi 
ke internet. 
Hasil wawancara dengan bapak HR ( 
Senin, 03 Februari 2020). Mengenai 
pemahaman guru dengan berbagai jenis 
media pembelajaran adalah, bapak HR 
memberikn keterangan bahwa dalam proses 
pembelajaran yang ia lakukan banyak media 
pembelajaran yang ia pakai, seperti laptop, 
komputer, projektor, handphone, dengan hal 
inilah bapak HR menyebutkan bahwa ia 
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faham mennggunakan berbagai jenis media 
tersebut karna apabla ia tidak faham maka 
jenis media pembelajarannya tidak bervarsi. 
Dalam perancangan media 
pembelajaran dengan penggunaan media 
internet bapak HR menuturkan bahwa 
perancangan pembelajaran dilakukan pada 
akhir pembelajaran dengan cara 
mengintruksikan kepada peserta didik agar 
membawa Handphone ketika proses belajar 
mengajar sosiologi pada pertemuan 
berikutnya.Hasil wawancara dengan RV ( 
Selasa, 11 Februari 2020) mengenai guru 
menggunakan berbagai jenis media dalam 
pembelajaran, yaitu didapat bahwa guru 
sosiologi yaitu bapak HR dalam proses 
belajar mengajarnya memang banyak 
menggunakan media pembelajaran seperti 
laptop, komputer handphone, buku dan 
internet. 
Dalam perancangan penggunaan media 
pembelajaran, hasil yang didapat pada 
informan yaitu mengatakan, guru 
memberikan intruksi bahwa pertemuan 
selanjutnya siswa dipersilahkan membawa 
handphone yang mana digunakan untuk 
mencari materi di internet. 
Hasil wawancara dengan DA ( Selasa, 11 
Februari 2020) mengenai guru menggunakan 
berbagai jenis media dalam pembelajaran, 
yaitu didapat bahwa guru sosiologi yaitu 
bapak HR dalam proses belajar mengajarnya 
menggunakan media visual seperti proyektor 
leptop HP. Dalam perancangan penggunaan 
media pembelajaran, hasil yang didapat pada 
informan yaitu guru memberikan intruksi 
bahwa membawa handphone untuk sarana 
media pembelajaran di pertemuan yang akan 
datang. 
Pembahasan 
Peran Guru Sebagai Motivator Dalam 
Penggunaan Media Internet Untuk 
Meningkatkan Minat Belajar Sosiologi 
Kelas XI B MA Nurul Falah Kecamatan 
Teluk Pakedai 
Peran guru sebagai motivator dalam 
penggunaan media internet kelas XI B MA 
Nurul Falah kecamatan Teluk Pakedai oleh 
bapak Hermansyah, S.Pd.I yaitu dengan 
membangkitkan minat belajar siswa dengan 
menggunakan strategi pembelajaran secara 
bervariasi, membuat suasana yang 
menyenangkan, memberikan pujian dan 
memberikan penilaian. 
Menurut Wina Sanjaya (2008: 29-31) 
menyatakan bahwa, Untuk mendapatkan hasil 
yang memuaskan, guru dituntut kreatif 
membangkitkan motivasi belajar siswa. 
Dibawah ini dikemukakan beberapa petunjuk. 
Yaitu: a) Membangkitkan minat siswa, Dalam 
hal ini cara untuk membangkitkan minat 
belajar siswa yaitu Menggunakan strategi 
pembelajaran secara bervariasi. b) Ciptakan 
suasana yang menyenangkan, c) Memberi 
pujian yang sewajarnya terhadap siswa yang 
berprestasi, d) Memberikan penilaian. 
Sejalan dengan pendapat diatas bahwa 
guru mata pelajaran sosiologi yaitu bapak 
Hermansyah, S.Pd.I, melaksanakan perannya 
sebagai motivator sudah berjalan dengan baik. 
karna didalam pembelajaran yang ia lakukan 
terdapat unsur-unsur yang membuat peran 
sebagai motivator yang sebagaimana di 
sebutkan pada pendapat di atas terpenuhi. 
Hal ini dapat dibuktikan oleh guru 
sosiologi yaitu Bapak Hermansyah, S.Pd.I 
yang telah melaksanakan perannya sebagai 
motivator yaitu dengan menggunakan strategi 
yang bervariasi, menciptakan suasana yang 
menyenangkan, memberikan pujian dan 
memberikan penilaia. Guru Sosiologi, 
menggunakan strategi yang bervariasi yang 
seperti yaitu dengan pembelajaran dengan 
menggunakan handphone, hanphone ini 
bertujuan sebagai alat pembantu untuk 
mengakses ke internet, sehingga murid pun 
tidak merasa bosan dengan pelajaran sosiologi 
apalagi pelajaran sosiologi ini berada di jam 
siang yaitu jam 12.15 - 14.15 WIB, dengan 
demikian penggunaan internet ini dapat 
mendorong minat belajar siswa yang tadinya 
sudah mulai mengantuk jadi bersemangat 
kembali dalam belajar selain menggunakan 
strategi pembelajaran yang berbasis internet 
guru sosiologi juga menggunakan setategi 
yang lain yang berupa Bermain Peran, 
Diskusi, Pembelajaran Inquiri. Dalam hal ini 
yang peneliti ambil hanyalah mengenai 
strategi pembelajaran yang berbasis Internet. 
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Guru sosiologi dalam menciptakan 
susana yang menyenangkan yaitu dengan 
membuat susasana kelas menjadi seperti 
lomba bagi siapa yang dapat menjawab 
pertanyaan dari guru sosiologi akan 
mendapatkan nilai, hal ini diperkuat dengan 
hasil wawancara kepada siswa kelas XI B MA 
Nurul Falah yaitu RV ia mengatakan 
“biasanya membuat seperti lomba siapa yang 
dapat menjawab duluan mendapat nilai, 
biasanya boleh menggunakan internet untuk 
menjawab tetapi harus dengan bahasa sendiri ( 
wawancara Senin 11 Februari 2020). 
Pada pemberian pujian, guru sosiologi 
memberikan pertanyaan apabila dapat 
menjawab maka guru Sosiologi akan 
memberikan pujian yang berupa tepuk tangan 
bagi siswa yang dapat menjawab pertanyaan 
mengenai materi yang akan diajarkan maupun 
materi yang telah di ajarkan. Penilaian yang 
dilakukan oleh guru sosiologi ini diperkuat 
dengan wawancara yang dilakukan kepada 
siswa kelas XI B MA Nurul Falah yang 
keduanya mengatakan “ada”. (wawancara 
Senin 11 Februari 2020). 
Kemudian guru sosiologi, dalam 
pememberikan penilaian bagi siswa dilakukan 
apabila siswa dapat menjawab pertanyaan 
yang ia lontarkan, dengan demikian siswa 
akan terpacu untuk mencari jawaban yang di 
tanyakan guru sosiologi, apalagi guru 
sosiologi memperbolehkan untuk mencari 
jawaban di internet maka siswapun akan 
berlomba-lomba untuk mencari jawabannya. 
Hal ini dilakukan karna guru sosiologi 
bertujuan untuk membangkitkan semangat 
siswa dengan cara memberikan penilaian. 
Dalam hal ini dapat membuat siswa 
menjadi lebih minat dalam belajar , setelah 
guru Sosilogi MA Nurul Falah memerankan 
perannya sebagai motivator yaitu siswa 
menjadi lebih bersemangat dalam belajar, 
aktif dalam proses pembelajaran, cepat dalam 
pengumpulan tugas. 
Peran Guru Sebagai Fasilitator Dalam 
Meningkatkan Minat Belajar Melalui 
Penggunaan Media Internet di Kelas XI B 
IPS MA Nurul Falah Kec. Teluk Pakedai 
Peran guru sebagai Fasilitator dalam 
penggunaan media internet kelas XI B MA 
Nurul Falah kecamatan Teluk Pakedai oleh 
bapak Hermansyah, S.Pd.I yaitu dengan 
memahami berbagai fungsi media dan jenis 
media, serta merancang jenis media 
pembelajaran. 
Sebagai Fasilitator guru berperan dalam 
memberikan pelayanan  terbaik  untuk 
mempermudah siswa setiap kegiatan proses 
pembelajaran, agar dapat melaksanakan tugas 
sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran. 
Wina Sanjaya. (2008:23) menyatakan bahwa, 
Ada beberapa hal yang harus dipahami oleh 
guru, khususnya  dalam   hal-hal   yang 
berhubungan dengan pemanfaatan berbagai 
media dan sumber belajar. a) Guru wajib 
memahami berbagai jenis media dan sumber 
belajar beserta fungsi masing-masing media 
tersebut. Pemahaman fungsi media sangatlah 
diperlukan,belum tentu   suatu media 
pembelajaran  cocok digunakan  untuk 
mengajarkan semua bahan pelajaran. b) Guru 
harus mempunyai   keterampilan    dan 
kekreatifan  dalam merancang suatu media 
pembelajaran. 
Sejalan dengan pendapat diatas bahwa 
guru mata pelajaran sosiologi yaitu bapak 
Hermansyah, S.Pd.I, melaksanakan perannya 
sebagai fasilitator yaitu memahami berbagai 
jenis media dapat di buktikan pada gambar 4.5 
dan observasi pada hari senin, tanggal 11 
Februari 2020. Pada gambar 4.5 menunjukkan 
bahwa guru sosiologi bapak Hermansyah, 
S.Pd.I sedang mengawasi peserta didiknya 
dalam penggunaan media komputer dalam 
proses pembelajarannya, penggunaan media 
komputer ini sebagai penghubung ke Internet 
guna mencari materi pembelajaran, selain dari 
pada itu bapak Hermansyah, S.Pd.I biasa juga 
menggunakan Laptop dan proyektor dalam 
proses pembelarannya. 
Pemahaman terhadap berbagai jenis 
media dan sumber belajar oleh Guru sosiologi 
ini, dapat di perkuat dengan wawancara yang 
dilakukan kepada siswa kelas XI B MA Nurul 
Falah yaitu RV mengatakan “ya biasa bapak 
menggunakan berbagai jenis media, 
Handphone, Computer, Projektor, buku, 
internet pernah menggunakan koran tapi 
jarang yang lebih seringsih internet sme 
buku”. dan DA yang mengatakan “iya, media 
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cetak seperti buku, koran tapi koran mah 
jarang, media elektronik seperti komputer, 
leptop, proyektor. Tapi yang lebih sering  
pakai media Internet”(wawancara Senin 11 
Februari 2020). 
Kedua data ini menunjukan satu titik 
temu yaitu guru sosiologi menggunakan 
berbagai jenis media dalam pembelajarannya, 
seperti buku, laptop, projektor, komputer, dan 
Internet yang intinya semua media yang ada di 
sekolah dapat ia pakai, hal ini menunjukkan 
bahwa guru sosiologi yaitu bapak 
Hermansyah, S.Pd.I menguasai berbagai jenis 
media, terutama yang ada di sekolah MA 
Nurul Falah Kecamatan Teluk Pakedai. 
Dalam merancang media pembelajaran 
dapat dilihat pada observasi pada tanggal 18 
Februari 2020 guru sosiologi merancang 
media pembelajarannya dengan cara 
mengintruksikan kepada anak didiknya agar 
pada pelajaran sosiologi selanjutnya 
membawa handphone untuk media 
pembelajaran yang mana  akan  mencari 
materi di internet. Namun hal ini tidak 
ditemukan peneliti pada RPP guru sosiologi 
tersebut, perancangan ini hanya dilakukan 
begitu saja, tidak dirancang dalam sebuah 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 
Dalam hal ini dapat membuat siswa 
menjadi lebih minat dalam belajar setelah 
tadinya siswa bermalas malasan dalam 
belajar karena bosan, dengan Bapak 
Hermansyah, S.Pd.I memernkan perannya 
sebagai fasilitator. Ditunjukkan dengan 
keseriusan mereka belajar keaktifan  belajar 
di kelas dan cepat dalam pengumpulan tugas 
yang diberikan kepada siswa. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah peneliti lakukan, 
maka peneliti dapat menarik kesimpulan 
umum bahwa peran guru dalam penggunaan 
media internet untuk meningkatkan minat 
belajar siswa kelas XI B MA Nurul Falah 
Kecamatan Teluk Pakedai sudah berlangsung 
dengan baik. Dengan peningkatan minat 
belajar yang cukup signifikan ditunjukan 
dengan semangat belajar keaktifan dikelas, 
dan cepat dalam pengumpulan tugas. 
Dalam perannya sebagai Motivator Guru 
Sosilogi menggunakan strategi yang 
bervariasi, yaitu pembelajaran berbasis 
Internet, Bermain Peran, Diskusi, 
Pembelajaran Inquiri. Dalam 
menciptakan suasana  yang 
menyenangkan Guru Sosiologi, membuat 
susasana kelas menjadi seperti lomba. 
memberikan pujian bapak Guru Sosiologi 
memberikan pujian berupa tepuk tangan. 
Dalam perannya sebagai Fasilitator Guru 
Sosiologi memahami berbagai jenis 
media pembelajaran. Dalam perancangan 
media dalam pembelajaran guru sosiologi 
merancang media pembelajarannya 
dengan cara mengintruksikan kepada 
murid untuk membawa hp. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka 
peneliti menyampaikan saran-saran sebagai 
berikut: 1) Sebaiknya guru sosiologi lebih 
memperhatikan siswa saat penggunaan 
handphon karena masih ada beberapa siswa 
yang menggunakan handphon diluar dari 
arahan guru. 2) Sebaiknya Guru sesuaikan 
rancangan pembelajaran dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 3) Semua 
yang terlibat dalam proses pembelajaran baik 
guru maupun murid harus bisa saling bekerja 
sama dan saling mendukung agar terciptanya 
tujuan yang diinginkan. 
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